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TINGKAT INFEKSI NEOZYGITESFUMOSA (SPEARE) REMAUDIE’RE &
KELLER (ZYGOMYCETES:ENTOMOPHTHORALES) PADA

 KUTU PUTIH PEPAYA, PARACOCCUS MARGINATUS WILLIAMS &
GRANARA DE WILLINK DAN KUTU PUTIH SINGKONG,

PHENACOCCUS MANIHOTIMATIE-FERRERO (HEMIPTERA:
PSEUDOCOCCIDAE) PADA TANAMAN SINGKONG DI WILAYAH BOGOR

Sherly Vonia Ismy dan Ruly Anwar

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB
rakosasih@gmail.com

ABSTRAK

Kutu putih adalah hama yang sering menyerang pertanaman singkong di Indonesia. Spesies kutu putih yang menyerang
tanaman singkong adalah Paracoccus marginatusWilliams & Granara de willink dankutuputih singkong, Phenacoccus manihoti
Matile-Ferrero. Cendawan Entomophthorales merupakan pengendali hayati yang potensial untuk mengendalikan kutu putih
tersebut.  Laporan mengenai kutuputih P. marginatus yang terinfeksi oleh Neozygites fumosatelah dilaporkan dari beberapa
penelitian di Indonesia, namun belum ada informasi bahwa kutuputih P. manihoti terinfeksi oleh N. fumosa.  Eksplorasi
cendawan tersebut pada P. marginatus dan P. manihoti pada tanaman singkong dilakukan di Desa Sukaraja Kaum dan Desa
Kebon Awi.  Penelitian dimulai pada bulan Maret 2012 sampai bulan Juni 2012.  Pengambilan sampel kutuputih dilakukan 1 kali
setiap seminggu di kedua desa hingga 7 kali pengamatan.  Setiap lahan pengamatan dibagi menjadi 3 blok, dan setiap blok
berukuran 10 m x 10 m dan dipilih 10 tanaman secara diagonal.  Pengamatan populasi kutuputih dilakukan dengan menghitung
jumlah kutuputih di daun.  Pengambilan sampel kutuputih dilakukan menggunakan kuas.  Kutuputih yang diperoleh dari
lapangan dibuat preparat menggunakan larutan lactophenol-cotton blue.  Fase cendawan yang ditemukan pada kedua
spesies kutuputih adalah konidia sekunder, badan hifa, konidia primer, dan cendawan saprofitik.  Kelimpahan populasi P.
marginatus dan P. manihoti berbeda nyata pada kedua lokasi pengamatan, begitu juga dengan tingkat infeksi dari N. fumosa
terhadap kedua kutu tersebut.

Kata kunci: P. marginatus, P. manihoti, N. fumosa

PENDAHULUAN

Tanaman singkong merupakan salah satu bahan
makanan pokok penduduk Indonesia selain beras,
jagung, dan kacang kedelai.Sekitar 70% produksi
singkong di Indonesia digunakan untuk konsumsi
manusia, seperti gaplek yang dihasilkan dari singkong
dengan cara dikeringkan (Wargiono et al. 1995).
Tanaman singkong ini dibudidayakan di hampir
seluruhwilayah di Indonesia, sebagian besar berada di
wilayah Jawa, Sumatera, dan Kalimantan.

Kutuputih (Hemiptera: Pseudococcidae)
merupakan hama yang sering ditemukan menyerang
pertanaman singkong.Serangga tersebut dinamakan
kutuputih karena hampir seluruh tubuhnya ditutupi oleh
lapisan lilin berwarna putih.Spesies kutuputih yang
ditemukan menyerang tanaman singkong salah satunya
adalahkutuputih pepaya, Paracoccus
marginatusWilliams and Granara de Willinkdan kutuputih

singkong, Phenacoccus manihotiCox dan
Williams.Spesies yang pertamaditemukan pertamakali
di Indonesia tahun 2008, sedangkan kutuputih kedua
ditemukan tahun 2010.

Cendawan Entomophtorales merupakan salah
satu golongan entomopatogen yang berperan sebagai
musuh alami pada serangga dan tungau. Sebanyak 223
jenis cendawan Entomophthorales telah berhasil
diidentifikasi. Sekitar 195 jenis diantaranya termasuk ke
dalam famili Entomophthoraceae, 17 jenis termasuk ke
dalam famili Neozygitaceae dan 10jenis termasuk ke
dalam famili Ancylistaceae yang salah satunya adalah
genus Conidiobolus dan bersifat saprofitik. Sebanyak
185 jenis cendawan telah diidentifikasi ke dalam
genus.Sedangkan sisanya sekitar 38 jenis telah diketahui
hanya dalam stadia resting spore yang merupakan
anggota dari genus Tarichium(Humber 1989).

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa
cendawan Entomophthorales telah menginfeksi P.
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marginatusdi Wilayah Bogor, Jawa Barat.Nurhayati
dan Anwar (2012) melaporkan bahwa cendawan
Entomophtorales genus Neozygitestelah menginfeksi P.
marginatuspada tanaman singkong di Kecamatan
Rancabungur dan Bubulak, Bogor, Jawa Barat.Stadia
cendawan yang berhasil ditemukan adalah stadia
primary conidia, secondary conidia, hyphal bodies,
dan saprofitic fungi. Tingkat infeksi cendawan pada
P. marginatussebesar 26.43%.

Junior et al. (1997) menemukan Neozygites
fumosa (Speare) Remaudie’re dan Keller
(Zygomycetes: Entomophthorales) menginfeksi kutuputih
singkong, Phenacoccus herreni(Hemiptera :
Pseudococcidae) di Brazil.Tingkat infeksi cendawan
yang ditemukan di daerah Cruz das Almas, Brazil
tersebut mencapai 9.3-9.4% serta stadia cendawan yang
ditemukan adalah hypal bodies.Cendawan ini juga
ditemukan menginfeksi Phenacoccus manihoti pada
tanaman singkong di Kongo (Junior et al. 1997).

Belum ada informasi N. fumosa menginfeksi
kutuputih singkong,P. manihoti yang dilaporkan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengeksplorasi dan menghitung tingkat
infeksiN.  fumosa pada P. marginatus dan P. manihoti
pada tanaman singkong di 2 lokasi, yaitu Desa Kebon
Awi, Kecamatan Bogor Utara dan Desa Sukaraja
Kaum, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel P. marginatus dan P.
manihoti pada tanaman singkong dilakukan di 2 lokasi,
yaitu Desa Kebon Awi, Kecamatan Bogor Utara dan
Desa Sukaraja Kaum, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Identifikasi cendawan
Entomophthorales dilakukan di Laboratorium Patologi
Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Institut
Pertanian Bogor.Kegiatan penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret 2012 sampai dengan bulan Juni 2012.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
larutan lactophenol cotton blue, alkohol 70%, pewarna
kuku bening.Alat yang digunakan adalah pinset, kuas,
pipet tetes, baki putih, tisu, kertas label, preparat slide
beserta kaca penutup, botol eppendorf, dan mikroskop
cahaya.

Kedua contoh kutuputih, P. marginatus dan P.
manihoti diambil dari 3 blok pada masing-masing
pertanaman singkong. Pada setiap blok dipilih 10
tanaman secara acak. Pengambilan contohserangga
dilakukan dengan mengambil 3 daun (atas-tengah-
bawah) per tanaman sampel, kemudian kutu langsung
dimasukkan kedalam botol eppendorf yang berisi

alkohol 70% menggunakan kuas.Pengamatan populasi
kutu dilakukan dengan menghitung jumlah kutu dari 3
daun (atas-tengah-bawah) yang diambil dari tiap
tanaman sampel.Pengambilan kutu pada tanaman
sampel pada  dua lokasi dilakukan 1 kali dalam seminggu,
sebanyak 7 kali.

Sampel kutu yang diperoleh dari lapangan
dibawa ke Laboratorium Patologi Serangga,
Departemen Proteksi Tanaman, IPB untuk penelitian
lebih lanjut. Sampel kutu dibuat preparat slide dengan
jumlah 10 individu sejenis per preparat yang ditata secara
diagonal.Pembuatan preparat kutu dilakukan
menggunakan pewarna lactophenolcotton
blue.Kutuputih yang telah ditata di atas preparat slide
ditekan sedikit bagian abdomen agar cairan dalam kutu
keluar, sehingga mempermudah pengamatan.Preparat
slide kemudian ditutup dengan kaca penutup objek dan
diberi label.Sehari setelah preparat kutu dibuat, pewarna
kuku bening diolesi  pada bagian pinggir kaca penutup
agar preparat tidak mudah rusak.

Preparat diamati dengan menggunakan
mikroskop cahaya menggunakan perbesaran 400 kali,
untuk mengidentifikasi stadia cendawan
Entomophthorales yang menginfeksi P. marginatus dan
P.manihoti.Serangga yang terinfeksi cendawan
diklasifikasikan menjadi 6 katagori menurut Steinkraus
etal. (1995), yaitu serangga sehat, serangga yang
terinfeksi primary conidia, secondary conidia, resting
spores, hypal bodies,  dan yang terinfeksi
olehsaprophytic fungi.

Tingkat infeksi cendawan Entomophthorales
pada P. marginatus dan P.manihoti di lapangan dihitung
dengan menggunakan rumus :

Tingkat infeksi (%) =

Data kelimpahan populasi, tingkat infeksi
cendawan Entomophthorales pada P. Marginatusdan
P.manihoti,  dianalisis dengan uji t  (á = 0.05)
menggunakan program minitab 14.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Desa Kebon Awi merupakan salah satu desa

yang terletak di Kelurahan Cimahpar,Kecamatan Bogor
Utara, Kotamadya Bogor.Luas areal pertanaman di
Desa Kebon Awi adalah ±800 m2.Petani di Desa Kebon
Awi sebagian besar membudidayakan tanaman singkong

100%
 tanamansampel pada .atau  arg. populasi
i terinfeksyang .atau  arg.

x
manihotPinatusmP

manihotPinatusmP



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dan pepaya.Kecamatan Bogor Utara terletak di
060o.34’.22" LS dan 106o.49’.20" BT. Desa Sukaraja
Kaum merupakan lokasi kedua dalam pengamatan.Luas
areal pertanaman adalah ± 100.200 m2. Kecamatan
Sukaraja Kaum terletak di 060o.35’.8" LS dan
106o.49’.37" BT. Petani di Desa Sukaraja Kaum hanya
membudidayakan tanaman singkong.Berdasarkan data
dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Klimatologi Dramaga, temperatur rata-
rata di Kecamatan Bogor Utara dan Kecamatan
Sukaraja pada bulan Maret sampai Mei 2012 yaitu
berturut-turut 27.2°C, 25.9oC, dan 26oC. Kelembaban
udara rata-rata pada bulan Maret, April, dan Mei 2012
berturut-turut adalah 82%, 84%, dan 88%.Curah hujan
pada bulan Maret, April, dan Mei 2012 berturut-turut
140mm/hari, 180mm/hari, dan 200 mm/hari.

Populasi P. marginatus di Desa Sukaraja Kaum
dan Desa Kebon Awi berbeda nyata pada tanggal 22
Maret, 29 Maret, 5 April, dan 19 April 2012 (Tabel
1).Populasi kutuputih tersebut di Desa Sukaraja Kaum
lebih tinggi dibandingkan populasi di Desa Kebon

Awi.Populasi P. marginatus di Desa Sukaraja Kaum
dan Desa Kebon Awi tidak berbeda nyata pada
pengamatan tanggal 12 April, 26 April, dan 3 Mei
2012.Populasi P. manihoti baru ditemukan pada
pengamatan minggu keempat.Populasi P. manihoti di
Desa Sukaraja Kaum dan Desa Kebon Awi tidak
berbeda nyata selama 4 kali pengamatan (Tabel 2).

Populasi P. marginatus dan P. manihoti di Desa
Sukaraja Kaum tidak berbeda nyata pada minggu terakhir
pengamatan, yaitu tanggal 3 Mei 2012, dan berbeda
nyata pada pengamatan tanggal 12 April, 19 April, dan
26 April 2012 (Tabel 3). Populasi P. marginatus dan P.
manihoti di Desa Kebon Awi berbeda nyata pada
pengamatan tanggal 22 Maret, 29 Maret, 19 April, dan
26 April 2012 (Tabel 4). Secara umum populasi P.
marginatus di kedua lokasi lebih tinggi dibandingkan
populasi P. manihoti.

Tingkat infeksi P. marginatus dan P. manihoti
di Desa Sukaraja Kaum tidak berbeda nyata pada
pengamatan tanggal 19 April dan 3 Mei 2012 serta
berbeda nyata pada pengamatan tanggal 12 April dan

Tabel 1  PopulasiP. marginatus di Desa Sukaraja Kaum dan Desa Kebon Awi(jumlah kutu/30 tanaman singkong)

 

Lokasi Pengamatan Tanggal pengamatana 
22/03/2012 29/03/2012 05/04/2012 12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 

Sukaraja Kaum 1816 ± 335a 2962 ± 623a 1441 ± 232a 323,0 ± 119,0a 1595 ± 220a 595 ± 249a 943 ± 581a 
Kebon Awi 1182 ± 195b 1083 ± 511b 558 ± 299b 198,7 ±   23,6a 553 ± 158b 804 ± 241a 360 ± 224a 
p-Value 0,047* 0,016* 0,016* 0,149tn 0,003* 0,356tn 0,180tn 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 2. Populasi P. manihoti di Desa Sukaraja Kaum dan Desa Kebon Awi

 

Lokasi Pengamatan 
Tanggal pengamatana 

12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 
Sukaraja Kaum 70,0 ± 39.7a 68,7 ± 25,4a 52,7 ± 69,6a 94,30 ± 27,03a 
Kebon Awi 142,2 ± 55,3a 112,3 ± 24,6a 64,8 ± 14,9a 85,33 ±   8,61a 
p-Value  0,140tn 0,099tn 0,782tn 0,615tn 

Tabel 3  Perbandingan populasi P.marginatus dan P. manihoti di Desa Sukaraja Kaum (jumlah kutu/30 tanaman
singkong)

 

 
Spesies 

 

Tanggal pengamatana 

12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 

P. marginatus 323,0 ± 119,0a 1595,0 ± 220,0a 595,0 ± 249,0a 943,0 ± 581,0a 
P. manihoti 70,0 ± 39,7b 68,7 ± 60,7b 52,7± 69,6b 94,3±27,3a 
p-Value 0,025* 0,000* 0,022* 0,065tn 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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26 April 2012 (Tabel 5). Tingkat infeksi cendawan pada
P. marginatus dan P. manihoti di Desa Kebon Awi
umumnya tidak berbeda nyata, hanya berbeda nyata
pada pengamatan tanggal 3 Mei 2012 (Tabel 6).

Tingkat infeksi cendawan pada P. manihoti di
kedua lokasi tidak bisa dibandingkan pada pengamatan
tanggal 22 Maret, 29 Maret, dan 5 April karena populasi
P. manihoti tidak ditemukan pada pengamatan tanggal
tersebut di Desa Sukaraja Kaum, sedangkan di Desa

Kebon Awi sudah ditemukan. Tingkat infeksi cendawan
baru bisa dibandingkan pada pengamatan selanjutnya
Tingkat infeksi cendawan pada kutuputih P. manihoti
di kedua desa tidak berbeda nyata pada pengamatan
tanggal 12, 19, dan 26 April 2012 dan berbeda nyata
pada pengamatan terakhir 3 Mei 2012. Tingkat infeksi
cendawan pada P. manihoti di Desa Kebon Awi lebih
tinggi dibandingkan tingkat infeksi cendawan di Desa
Sukaraja Kaum (Tabel 7).

Tabel 5 Tingkat infeksi N. fumosa pada P. marginatus dan P. manihoti di Desa Sukaraja Kaum (%)

 

 

Spesies Tingkat Infeksi (%)a 
 12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 

P. marginatus 32,00 ± 1,73a 19,33 ±   9,24a 27,33 ± 1,53a 33,00 ± 2,00a 
P. manihoti 13,33 ± 1,53b 18,00 ± 10,60a 17,00 ± 5,00b 32,00 ± 2,65a 
p-Value 0,000* 0,877tn 0,027* 0,629tn 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

 

 

Spesies Tingkat infeksi (%)a 
 22/03/2012 29/03/2012 05/04/2012 12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 
P. marginatus 15,67 ± 6.66a 21,67 ± 4,93a 17,33 ± 2,89a 26,33 ±   3,06a 23,33 ± 2,08a 6,67 ± 5,03a 26,33 ± 8,02a 
P. manihoti 24,00 ± 6,56a 17,00 ± 3,46a 14,33 ± 6,66a 16,30 ± 17,10a 18,00 ± 4,58a 13,00 ± 3,00a 10,33 ± 4,04b 
p-Value 0,197tn 0,251tn 0,514tn 0,375tn 0,140tn 0,135tn 0,037* 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 6 Tingkat infeksi N. fumosapada P. marginatus dan P. manihoti di Desa Kebon Awi (%)

Tabel 7 Tingkat infeksi N. fumosaterhadap P. manihoti di desa Sukaraja Kaum dan desa Kebon Awi (%)

 

Lokasi Pengamatan Tingkat infeksi (%)a 
12 April 2012 19 April 2012 26 April 2012 3 Mei 2012 

Sukaraja Kaum 13,33 ±   1,53a 18,00 ± 10,60a 17,00 ± 5,00a 32,00 ± 2,65a 
Kebon Awi 16,30 ± 17,10a 18,00 ±   4,58a 13,00 ± 3,00a 10,33 ± 4,04b 
p-Value 0,777tn 1,000tn 0,300tn 0,001* 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 4  Perbandingan populasi P. marginatus dan P.  manihoti di Desa Kebon Awi(jumlah kutu/30 tanaman
 singkong)

 

Spesies 
 Tanggal pengamatana 

 22/03/2012 29/03/2012 05/04/2012 12/04/2012 19/04/2012 26/04/2012 03/05/2012 
P. marginatus 1182,0 ± 195,0a 1081,0 ± 510,0a 558,0 ±  299,0a 198,7 ± 23,6a 553,0 ± 158,0a 804,0 ± 241,0a 360,0 ± 224,0a 
P. manihoti 67,7 ±   10,7b 170,5 ± 52,6b 178,8 ±    60,5a 142,2 ± 55,3a 112,3 ±   24,6b 64,8 ±    14,9b 85,3 ± 8,6a 
p-Value 0,001* 0,037* 0,098tn 0,179tn 0,009* 0,006* 0,101tn 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Tingkat infeksi cendawan Entomophtorales
pada P. marginatus di kedua desa berbeda nyata pada
pengamatan tanggal 22 Maret, 5 April, 12 April, dan 26
April 2012.  Infeksi cendawan pada P. marginatusdi
Desa Sukaraja Kaum lebih tinggi dibandingkan infeksi
di Desa Kebon Awi (Tabel 8).

Serangga uji, baik P. marginatus maupun P.
manihoti yang dibuat preparat slide dikategori-kan
menjadi 6 (Steinkraus et al. 1995), yaitu: (1) serangga
sehat, (2) serangga yang terinfeksi konidia sekunder,
(3) badan hifa, (4) konidia primer, (5) resting spores,

dan (6) serangga terinfeksi cendawan saprofit. Stadia
cendawan Entomophthorales diamati dari 105 preparat
P. marginatus dari Desa Sukaraja Kaum dan 105
preparat dari Desa Kebon Awi. Hasil pengamatan
dengan menggunakan mikroskop, stadia cendawan yang
ditemukan menginfeksi P. marginatus di kedua lokasi
pengamatan adalah konidia sekunder, badan hifa, konidia
primer, dan cendawan saprofit (Gambar 1).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap contoh
P. manihoti di Desa Sukaraja Kaum dan Desa Kebon
Awi, maka stadia yang diperoleh adalah konidia sekunder,

Tabel 8 Tingkat infeksi N. fumosa terhadap P. marginatus di Desa Sukaraja Kaum dan Desa Kebon Awi (%)

 

Lokasi Pengamatan Tingkat infeksi (%)a 
22 Maret 2012 29 Maret 2012 5 April 2012 12 April 2012 19 April 2012 26 April 2012 03 Mei 2012 

Sukaraja Kaum 39,33 ± 9,29a 28,33 ± 5,13a 26,33 ± 2,31a 32,00 ± 1,73a 19,33 ± 9,24a 27,33 ± 1,53a 24,33 ± 9,02a 
Kebon Awi 15,67 ± 6,66b 21,67 ± 4,93a 17,33 ± 2,89b 26,33 ± 3,06b 23,33 ± 2,08a 6,67 ± 5,03b 26,33 ± 8,02a 
p-Value 0,023* 0,180tn 0,014* 0,049* 0,505tn 0,002* 0,788tn 

a Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%

 a  b  c 

 d  e 

Gambar 1.Cendawan Entomophthorales yang menginfeksi kutu putih, (a) badan hifa, (b) konidia primer, (c) konidia
sekunder, (d) konidia sebelum sporulasi (e) cendawan saprofitik
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konidia primer, badan hifa, dan cendawan saprofitik.
Cendawan yang menginfeksi P. manihoti mendekati
genus Neozygites dari famili Naeozygitaceae. Konidia
sekunder yang ditemukan pada P. manihoti hanya pada
tungkai. Umumnya pada saat pengamatan kutu putih P.
manihoti sudah terserang oleh badan  hifa.  Stadia
unbranched conidiophore ditemukan pada salah satu
P. manihoti, ini merupakan keadaan akan terjadinya
sporulasi.

Pembahasan
Kelimpahan populasi P. marginatus dan P.

manihoti di dua lokasi pengamatan mengalami
peningkatan dan penurunan (fluktuasi).Hal ini
disebabkan ketika melakukan pengamatan dan sehari
sebelum pengamatan terjadi hujan yang cukup deras dan
disertai dengan angin. Faktor fisik seperti curah hujan
dan angin  menyebabkan penurunan populasi kutu putih
di lapangan. Serangga kecil seperti kutu-kutuan
(Hemiptera) rentan terhadap tetesan air hujan dan angin
(Steyenoff 2001).Telur kutu-putih terbungkus dalam
kantung telur. Kantung telur terbuat dari benang-benang
lilin yang lengket, mudah melekat pada permukaan daun
dan dapat diterbangkan oleh angin (Miller dan Miller
2002).

Kelimpahan populasi P. marginatus secara
umum berbeda nyata dengan populasi P. manihoti di
kedua lokasi pengamatan,  dimana populasi P.
marginatus lebih tinggi dibandingkan populasi P.
manihoti.Hal ini disebabkan lahan pertanian di Desa
Sukaraja Kaum kurang terawat.Umur tanaman singkong
berbeda-beda pada masing-masing petakan lahan,
sehingga mencukupi ketersediaan makanan bagi kutu
putih.  Pada lokasi Desa Sukaraja Kaum populasi P.
manihotimuncul pada pengamatan tanggal 12 April 2012
(minggu ke-3), sedangkan di Desa Kebon Awi populasi
P. manihoti sudah ada sejak awal pengamatan. Oleh
karena itu, kelimpahan populasi P. manihoti di Desa
Sukaraja Kaum tidak bisa dibandingkan dengan P.
manihoti di Desa Kebon Awi pada minggu 1 sampai 3.

Menurut Rauf (2012), kutu putih singkong
(cassava mealybug), P. manihoti ditemukan di
Indonesia pada tahun 2010 dan menyerang pertanaman
singkong di Wilayah Bogor. Gejala yang ditimbulkan oleh
P. manihoti adalah keriting pada bagian tunas daun, dan
menguning, perubahan bentuk pada batang, roset pada
titik tumbuh dan kematian pada tanaman muda.  Gejala
yang ditimbulkan oleh  P. marginatus adalah klorosis,
kerdil, dan dapat menyebabkan gugur pada daun dan
buah (Hue et al. 2007). Pada tanaman yang sudah
dewasa gejala yang muncul adalah daun menguning, dan
menyebabkan bentuk buah yang tidak sempurna.

Konidia sekunder merupakan kunci identifikasi
dari cendawan ordo Entomophthorales untuk menetukan
kriteria yang penting dalam mengklasifikasikan genus
cendawan. Tipe konidia sekunder yang ditemukan pada
P. marginatus di kedua lokasi pengamatan adalah tipe
II atau kapilakonidia, menyerupai bentuk konidia primer.
Konidia sekunder akan ditemukan pada bagian luar tubuh
kutuputih dengan posisi menempel pada bagian tubuh
tertentu. Bagian tubuh tersebut adalah antena, tungkai
dan abdomen.

Badan hifa merupakan stadia yang hampir
ditemukan di semua contohP.  marginatus yang
terinfeksi. Inang yang terinfeksi badanhifa biasanya
sudah dalam keadaan sekarat atau mati.Stadia ini
merupakan tahap pertama yang dibentuk di dalam tubuh
inang yang terinfeksi. Konidia primer berbentuk oval
dan menyerupai buah pirdan memiliki papilla (Humber
dan Steinkraus 1998). Konidia primer ditemukan pada
P. marginatus pada kedua lokasi pengamatan. Konidia
primer ditemukan pada tubuh kutu yang telah mati dan
rusak dan terbentuk secara aktif dari bagian ujung
konidiofor.Spora istirahat tidak ditemukan pada P.
marginatus di kedua lokasi pengamatan.Spora tersebut
merupakan struktur dengan dindingberukuran tebal
yangberfungsi untuk bertahan hidup pada kondisi yang
kurang menguntungkan seperti ketiadaan inang dan
lingkungan yang ekstrim.Spora istirahat secara spesifik
hanya dapat ditemukan pada Neozygites.Spora ini pada
Neozygites berwarna coklat gelap menuju hitam,
berbentuk bola atau elips, berstruktur halus, dan
mempunyai dua asam nukleat (Keller 2007).

Ada korelasi positif, kelimpahan populasi kutu
putih di Desa Sukaraja Kaum sangat tinggi, diikuti oleh
tingkat infeksi lebih tinggi di bandingkan Desa Kebon
Awi.

Terdapat korelasi antara kelimpahan populasi
dengan tingkat infeksi cendawan pada P. marginatus
di Desa Sukaraja Kaum.Pada pengamatan minggu
pertama populasi dan tingkat infeksi cendawan pada P.
marginatus sangat tinggi di lapangan.  Kelembaban
udara yang cukup tinggi di kedua lokasi mendukung
perkembangan dari sporulasi cendawan
Entomophtorales.

SIMPULAN

Populasi kutuputih dan tingkat infeksi cendawan
P. marginatus di Desa Sukaraja Kaum lebih tinggi
dibandingkan populasi dan tingkat infeksi cendawan di
Desa Kebon Awi.  Populasi kutuputih dan tingkat infeksi
P. manihoti lebih tinggi di Desa Kebon Awi dibandingkan
dengan populasi dan tingkat infeksi Desa Sukaraja
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Kaum.  Kelimpahan populasi mempengaruhi tingkat
infeksi cendawan pada kutuputih di kedua desa
pengamatan. Hal ini tergantung dari cara budidaya,
varietas singkong, dan faktor lingkungan. Stadia
cendawan yang ditemukan pada P. marginatus di kedua
desa pengamatan adalah konidia primer, konidia
sekunder, badan hifa, dan cendawan saprofitik. Stadia
cendawan yang ditemukan pada P. manihoti di kedua
desa pengamatan adalah konida primer, konia sekunder,
badan hifa, cendawan saprofitik. Stadia spora istirahat
tidak ditemukan pada kedua kutu.

DAFTAR PUSTAKA

Heu RA, Fukada MT, Conant P. 2007. Papaya Mealybug
Paracoccus marginatus Williams & Granara de
Willink (Hemiptera: Pseudococcidae). New Pest
Advisory No.04-03. Department of Agriculture,
State of Hawaii.

Humber RA. 1989. Synopsis of a revised classification
for the Entomophtorales (Zygo-mycotina).
Mycotaxon. 34:441-460

Humber R, Steinkraus DC. 1998. Entomopathogenic
Fungal Identification. Los Angeles

Junior ID, Humber RA, Bento JM, Matos AP. 1997.First
Record of the Entomo-pathogenic Fungus
Neozygites fumosa on the Cassava Mealybug
Phenacoccus herreni. Journal of Invertebrate
Pathology. 69:276-278.

Keller S. 2007. Systematics, taxonomy and identification.
Di dalam: Keller S, editor. Anthropod-patogenic
Entomphthorales: Biology, Ecology,
Indentification. Brussels (BE): COST Office.
hlm 1-6.

Miller DR, Miller GL. 2002. Redescription of
Paracoccus marginatus Williams and Granara
de Willink (Hemiptera: Coccidae:
pseudococcidae) Including Descriptions of the
Immature Stage and Adult Male. Proc. Entomol.
Soc. Wash. 104:1-23.

Nurhayati, A&R Anwar.  2012. Prevalensi cendawan
entomopatogenik, Neozygites fumosa (Speare)
 Remaudie’re&  Keller  (Zygomycetes:
Entomophthorales) pada populasi
kutuputih, Paracoccus marginatus Williams and
Granara De  Willink (Hemiptera:
Pseudococcidae) di wilayah Bogor. Jurnal
Entomologi Indonesia (92-2): 71-80

Rauf A. 2012. Mengandalkan musuh alami [internet].
Jakarta: Media Indonesia; [diunduh pada 2012
07 27]. Tersedia pada:
www.mediaindonesia.com/read/ 2012/04/02/
309984/270/115/ Mengandalkan-Musuh-Alami

Steyenoff JL. 2001. Plant washing as a pest management
technique for control of aphid (Homoptera:
Aphididae). J. Econ. Entomol 94(6): 1492-
1499

Steinkraus DC, Geden JG, Rutz DA. 1995. Prevalence
of Entomophthora muscae (Cohn) Fresenius
(Zygomycetes: Entomophthoraceae) in house
flies (Diptera: Muscidae) on diary farms in New
York and induction of epizootics. Biological
Control 3: 93-100.

Wargiono J, Guritno B, Sugito Y, Widodo Y. 1995. Recent
progress in cassava agronomy research in
Indonesia .Cassava Breeding Agronomy
Research and Technology Transfer in Asia.
Colombia: CIAT.




